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Abstrak 
Cryptocurrency adalah mata uang digital atau virtual yang digunakan sebagai metode pertukaran 

digital dan transfer aset. Alasan mengapa cryptocurrency diperkenalkan adalah untuk mengatasi 

ketidaksempurnaan sistem moneter yang ada. Terutama, cryptocurrency memiliki harga yang tidak stabil, 

dapat ditandai dengan jumlah transaksi dan perubahan harga yang signifikan. Ini telah menantang banyak 

peneliti untuk mengembangkan model yang dapat memprediksi harga cryptocurrency. Pedoman dalam 

melakukan review bersifat wajib agar proses akan terarah dan tidak terjadi kesalahan dalam penerapan 

review. Berdasarkan Systematic Literature Review(SLR), dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

penelitian yang ditinjau telah menggunakan metode terbaik untuk memprediksi harga cryptocurrency. 

Metode yang populer digunakan untuk memprediksi harga cryptocurrency dalam jangka waktu yang telah 

ditentukan adalah metode LSTM (Long Short-Term Memory) dengan 10 makalah. Metode populer kedua 

yang digunakan adalah GRU (Gated Recurrent Unit) dengan 5 makalah. dan metode ketiga adalah SVM 

(Support Vector Machine) dengan 3 makalah. Dari tinjauan sistematis, dapat disimpulkan bahwa metode 

GRU dan LSTM telah mencapai akurasi yang tinggi dalam hal prediksi harga cryptocurrency. 
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Abstract 
 Cryptocurrency is a digital or virtual currency used as a method of digital exchange and 

transferring assets. The reason why cryptocurrency was introduced is to address the imperfections of the 

existing monetary system. Primarily, cryptocurrency has an unstable price, it can be characterized by the 

number of transactions and significant price changes. It has challenged many researchers to develop 

models that can predict cryptocurrency prices. Guidelines in conducting reviews are mandatory so that the 

process will be directed and there are no errors in the application of the review. Based on the Systematic 

Literature Review (SLR), it can be concluded that most of the research reviewed has used the best method 

to predict cryptocurrency prices. The popular method used to predict cryptocurrency prices within a 

predetermined period of time is the LSTM (Long Short-Term Memory) method with 10 papers. The second 

popular method used is GRU (Gated Recurrent Unit) with 5 papers. and the third method is SVM (Support 

Vector Machine) with 3 papers. From the systematic review, it can be concluded that GRU and LSTM 

methods have achieved high accuracy in terms of cryptocurrency price prediction. 
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1. Pendahuluan 

Cryptocurrency adalah mata uang digital atau virtual yang digunakan sebagai metode pertukaran 

dan transfer asset secara digital. Ini menggunakan kriptografi untuk mentrasfer aset dengan aman, untuk 

mengontrol dan mengatur penambahan cryptocurrency, dan mengamankan transaksi mereka [1]. 

Cryptocurrency didirikan berdasarkan prinsip control terdesentralisasi bila dibandingkan dengan mata uang 

standar, yang bergantung pada sistem bank. Dengan demikian, cryptocurrency digunakan untuk 

mentransfer dana secara elektronik tanpa campur tangan entitas pusat, seperti bank [2]. 

Alasan mengapa diperkenalkan cryptocurrency adalah untuk menangani ketidaksempurnaan yang 

ada dalam sistem moneter yang ada, yang bergantung pada uang kertas dan hal ini menyebabkan inflasi. 

Sistem moneter digital memiliki digital semacam itu untuk memecahkan masalah inflasi dan hasil negative 
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bagi konsumen dan menyediakan stabilitas keuangan yang lebih baik. Cara yang memingkan untuk 

menerapkan sistem moneter digital termasuk sistem basis bank dengan atau tanpa desentralisasi, sistem 

moneter digital terdesentralisasi sepenuhnya yang menggantikan kekuatan monopoli yang dipegang bank 

dan sistem moneter digital berbasis blockhain [2]. 

Cryptocurrency sendiri utamanya tidak stabil ditandai dengan jumlah transaski dan perubahan 

harganya yang signifikan. Ini membuat banyak peneliti tertantang untuk membuat prediksi harga dalam 

cryptocurrency. Populernya cryptocurrency dengan capabilitas pasar terbesar yaitu Bitcoin, Ethereum, 

Ripple dan Litecoin. Pengoprasian dari crypto ini dibedakan satu sama lain dengan pertimbangannya yaitu 

kecepatan, transaksi, pengguna dan karakteristik volatilitasnya [3]. 

 

2. Metode Penelitian 

Pedoman dalam melakukan review wajib dimiliki agar dalam prosesnya nanti terarah dan tidak 

ada kesalahan dalam penerapan review. Untuk survey ini mempertimbangkan pedoman B.Kitchenham [4] 

untuk tinjauan pustaka yang sistematis (Systematic Literatur Review). Pada metode review yang dipilih 

menguraikan Research Question, Data Sources, Search Procedure, Inclusion & Exclusion, Data Extraction 

dan Data Synthesis. 

 

2.1. Research Question 

Dalam melakukan systematic literatur review membutuhkan pertanyaan apa yang akan diungkan 

dan berperan penting dalam memutuskan strategi dalam pencarian data, ekstraksi data dan analisis yang 

digunakan. Research question yang diidentifikasi dalam survey ini yaitu: 

 

RQ1: Metode apa yang paling populer belakangan ini yang digunakan peneliti dalam “cryptocurrency price 

prediction”? 

 

RQ2: Seberapa tinggi nilai akurasi yang dihasilkan dalam memprediksi dari metode yang popular yang 

terpilih? 

 

2.2. Data Sources 

Data Sources atau sumber data merupakan kumpulan data tertentu, informasi yang diperlukan 

untuk mengakses data yang akan digunakan untuk tujuan tertentu dengan lokasi sumber data yang jelas 

dengan nama sumber data yang lengkap [5]. Dalam survey ini pengumpulan sumber data memanfaatkan 

aplikasi Publish or Perish 8 yang dimanfaatkan untuk menemukan paper dengan topik yang telah 

ditentukan dan Connected papers dimanfaatkan untuk menemukan paper yang tercitasi satu sama lain. 

 

2.3. Inclusion dan Exclusion 

Inclusion atau Inklusi merupakan karakteristik umum subjek penelitian pada populasi target dan 

pada topik terjangkau. Exclusion atau Ekslusi merupakan karakteristik umum yang tidak dapat dimasukkan 

dalam populasi taget dan pada topik yang akan dijangkau [6]. Berikut ditentukan inklusi dan ekslusi pada 

survey yang dilakukan. 

 

a. Inklusi = paper yang direview harus dalam bentuk full text dengan waktu publish dari 2018 hingga 

2022. 

b. Eksklusi = tidak menyimpang dari kriteria inklusi yang telah ditetapkan outcome atau hasil dari 

inklusi dan ekslusi yang dilakuakn yaitu 19 paper. 

 

2.4. Data Extraction 

Prosedur ekstraksi data telah dikembangkan oleh penulis dengan mempertimbangkan tujuan sifat 

penting dari data yang akan di review. Berikut ada 4-point ekstrasi data yang akan dilakukan; 

- Tahun publikasi. 

- Metode yang digunakan. 

- Jenis Crypto yang digunakan. 

- Evaluasi yang digunakan. 

 

2.5. Data Synthesis 

Proses sintesis data yang dilakukan meliputi pengumpulan data dan menyimpulkan jawaban dari 

research question. Sintesis data ini telah dilakukan dengan menganalisis literatur melalui berbagai statistic. 

 



SEMINAR NASIONAL CORISINDO  ◼ 545 

INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS STIKOM BALI – 11 AGUSTUS 2022 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil review yang dilakukan dituangkan kedalam bentuk jawaban dari research question yang 

telah di tetapkan. 

 

3.1. Metode apa yang paling populer belakagan ini yang digunakan peneliti dalam 

“cryptocurrency price prediction” [RQ.1] 

Table 1 merupakan rincian dari matriks ekstraksi data yang telah dilakukan untuk mengetahui 

metode apa yang paling popular belakangan ini digunakan peneliti sesuai dengan RQ.1. Pada tabel ini diurai 

satu persatu metode yang digunakan.  Hal ini dilakukan karena pada paper yang di review ada yang 

menggunakan 2 hingga 3 metode dalam proses melakukan prediksi harga crypto yang mereka lakukan. 

 

Tabel 18. Metode prediksi 

Metode Jumlah Sitasi 

LSTM 10 [7], [8], [9], [10], [11], [12], [13], [14], [15], [16]. 

GRU 5 [8], [9], [10], [11], [16]. 

SVM 3 [17], [13], [15]. 

RNN 2 [16], [14] 

LR 2 [17], [18] 

SVR 2 [19], [20] 

DL-GuesS 1 [21] 

Reinforcement Learning 1 [22] 

Extra- Tree Regression 1 [20] 

Gaussian Process Regression 1 [20] 

Random Forest 1 [23] 

NN 1 [11] 

MLP 1 [12] 

Decision Tree 1 [24] 

KNN 1 [13] 

ANN 1 [15] 

SANN 1 [15] 

ARIMA 1 [16] 

 

 

Table 2 merupakan rincian tahun publikasi dan juga data source yang digunakan untuk melihat 

paper yang direview diterbitkan dengan etimasi waktu yang telah ditentukan. Dapat dilihat bahwa dalam 

waktu kewaktu peneliti mengupaya menggunakan metode yang baik dan konsisten dilakukan untuk 

meningkatkan estimasi menggunakan metode prediksi dengan tingkat keakuratan baru. 

 

Tabel 2. Publikasi dan Tahunnya 

Electronic Source/ Dataset 

In
d

e
x

 

2
0
1
8
 

2
0
1
9
 

2
0
2
0
 

2
0
2
1
 

2
0
2
2
 

T
o
ta

l 

Euromicro International Conference on Parallel Conf 1     1 

International Conference on math Conf  1    1 

neural computing and applications Q2   1   1 

ICAICTA Conf   1   1 

International conference on data science and its applications -   1   1 

Journal of Algorithm and compution Q3   1   1 

IEEE Access Q1   1 2 3 6 

Elsevier Q1   2   2 

Jurnal Politeknik Caltex Riau S3    1  1 

Vernacular Architecture (Maney Publishing) Q2    1  1 

Mathematics (MDPI AG) Q2    1  1 

International Journal on Informatics Visualization Q4     1 1 

Total 1 1 7 5 4 18 

 

Error! Reference source not found. merupakan rincian jenis crypto yang digunakan dalam 

melakukan prediksi harga crypto dalam kurun waktu yang ditentukan. Dapat dilihat bahwa berbagai jenis 

crypto dipilih peneliti untuk mengungkap tantangan tentang harga crypto ini. Pada tabel ini diurai satu 
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persatu jenis crypto yang digunakan.  Hal ini dilakukan karena pada paper yang di review ada yang 

menggunakan 2 hingga 3 jenis crypto untuk di prediksi. 

 

Tabel 3. Jenis cryptocurrency 

Crypto Jumlah 

Polkadot 1 

Bitcoin 13 

Dash 2 

Litecoin 7 

Monero 2 

Zcash 1 

KOSPI 1 

Etherium 5 

XRP 1 

 

 

3.2. Seberapa tinggi nilai akurasi yang dihasilkan dalam memprediksi dengan metode yang 

popular yang terpilih [RQ.2] 

Error! Reference source not found. Merupakan metode yang popular terpilih dengan nilai 

akurasi yang tinggi. Dapat dilihat beberapa paper yang menggunakan metode tersebut membandingkan 

performa prediksi untuk mengetahui tingkat akurat dari metode yang dipilih. Metode evaluasi yang mereka 

gunakan sama yaitu RMSE, MAE, MAPE, MSE dan untuk mengetahui akurasi klasifikasi mereka 

menggunakan Confusion Matrix.  

 

Tabel 4. Metode evaluasi dan tingkat akurasi 

Metode Jumlah Evaluasi Akurasi Sitasi 

LSTM vs 

GRU 
5 

RMSE, 

MSE, 

MAE, 

MAPE dan 

Confusion 

Matrix 

GRU 
[8], [9], [10], 

[11], [16] 

LSTM vs 

SVM 
2 LSTM 

[15], [13] 

 

Proses perbandingan nilai akurasi dari metode mechine learning dan deep learning yang 

digunakan di tujukkan pada gambar 1. 

 

 

Gambar 9. Perbandingan akurasi dari masing-masing metode. 

 

Gambar 1 menjelaskan bahwa publikasi paper tentang prediksi harga bitcoin menggunakan 

mechine learning di tahun 2018 dengan RNN dan LSTM menghasilkan tingkat akurasi rata-rata sebesar 
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52%. Pada publikasi paper tahun 2019 menggunakan deep learning dengan penerapan metode RNN, 

LSTM, dan GRU mampu menghasilkan nilai akurasi rata-rata sebesar 94%. Sedangkan publikasi paper 

tahun 2020 menggunakan pendekatan mechine learning dengan time series foresting menggunakan high 

dimentional features pada metode ANN, SANN, SVM, dan LSTM menghasilkan tingkat akurasi rata-rata 

sebesar 65%. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan systematic literature review yang ditampilkan dapat disimpulkan bahwa besar bagian 

dalam penelitian yang direview telah menggunakan metode mechine learning dan deep learning untuk 

memprediksi harga cryptocurrency. Metode yang digunakan dalam memprediksi harga crypto sangat 

bervariatif dimulai dengan Random Forest, Decission Tree, DL-GuesS, GRU, RNN dan lain sebagainya.  

Berdasarkan hal itu dapat ditarik sebuah jawaban dari RQ.1 bahwa metode yang popular digunakan dalam 

hal memprediksi harga cryptocurrency dengan kurun waktu yang telah ditentukan adalah metode LSTM 

(Long Short Term Memory) dengan jumlah paper yang menggunakan metode ini yaitu 10. Metode kedua 

yang popular digunakan yaitu GRU (Gated Recurrent Unit) dengan jumlah paper 5 dan metode ketiga yaitu 

SVM (Support Vector Machine) dengan jumlah paper 3. 

Metode mechine learning dan deep learning yang digunakan pastinya untuk mengetahui tingkat 

akurasi dari proses prediksi melaui tahapan evaluasi RMSE, MAE, MAPE, MSE dan confusion matrix. 

Ketika metode LSTM dibandingkan dengan metode GRU hasil prediksi tertinggi diperoleh GRU. Dan 

Ketika LSTM bertemu dengan SVM dalam proses prediksi maka hasil prediksi tertinggi diperoleh LSTM. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab RQ.2 Seberapa tinggi nilai 

akurasi yang dihasilkan dalam memprediksi maka metode GRU dan LSTM memiliki tingkat akurasi yang 

tinggi. 
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